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ABSTRAK

Masrori, Lukman Syah2010.Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap
pencapaian Kompetensi Sswa Mata Pelajaran Figih Sswa Kelas XI MAN
Tlogo Kabupaten Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Isl:
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam NegMaulana Malik Ibrahin
Malang. Muljonc, MA.

Kata kunci: Kompetensi profesional, Kompetensi s

Kompetensi siswa adalah kualifikasi kemampuan sigamg mencaku
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang melgmumpetensi untuk selurt
mata pelajana atau seluruh kelompok mata pelajaran yang diddlam stande
isi yang telah ditetapkan pemerin, Namun dalankenyataannya masih bany
yang tidak sesuailengan yang diharapkemalah sebaliknydidak tercapainy:
kompetensi siswa seperti yang diingin. Dari sekian faktor yanghenyebabka
kemerosotan kualitagendidikanadalah guru. Gurmerupakan komponen ya
paling berpengaruh terhadap terciptanya proseshdaih pendidikan. karena i
upayaperbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkakeitas pendidikal
tidak akan memberikan sumbangan yang signifikanpaamidukung olel
kompetensi profesional gi, Karena dengan kompetensi profesiogafu yang
berkualitas kurikulum, sumber belajararana prasarana dan iklim pembelaje
menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan pedistit.

Berangkat dari hal itu maka tujuan dari peneliiainadalah menjelaskai
besarnyapengaruh antara kompetensi profesional guru ted pencapaial
kompetensi siswkelas Xlpada mata pelajaran figih.

Pendekatan yang digunal dalam penelitian ini adalah pendeka
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasionadjtly penelitian yang ditunt
menggunakan angka mulai pambilan data hingga penyajiaari hasilnya da
bertujuan utuk menentukan ada tidaknya hingan antar variabel yang ditel
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddtaesioner/angket yar
digunakan untuk mengetahui kompetensi profesional gyang dipersepsan
siswa. Instrumen yang juga digunakan adalah dokuyeEtu untuk mengetahi
kompetensi siswa. Analisis yang digunakan dalameliéean ini adalah analisi
regresi linear sederhana

Hasil regresi linear sederhana menunjukkan besartggty;..., (7,762)

> tuper (1,960) dan nilai signifikansi (0,000) <o (0,05), makahal ini

menunjukkan adanya pengaruh positif antara kompet@nofesional gur
ternadap pencapaian kompetensi sit

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah karya bersama yang bsulagglalam suatu
pola kehidupan insani tertentu, yang diatur dalamatis sistem tersendiri.
Permendiknas No 22 tahun 2006, yang berisi tensdagdar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah, serta permendikna®3Nahun 2006, yang
berisi tentang standar kompetensi, untuk satuadig&an dasar dan menengabh,
merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerinttddmdapaya memperbaiki
mutu pendidikan dan relevansi pendidikan yang hadilakukan secara
menyeluruh. Namun dalam realita yang terjadi diolmbkia, banyak sekali
pendidikan yang ada, dalam hal ini proses belagmgajar yang dilaksanakan di
dalamnya masih banyak yang belum mampu menghaspkaerta didik yang
mampu mencapai standar yang telah ditetapkan. @ghimemunculkan banyak
pertanyaan atas proses belajar mengajar yang selatelah dilakukan.

Dalam perjalanan pendidikan di Indonesia adanyamipendidikan yang
Patternalistik dan Peodalistik yang sempat dipeaantéleh birokrasi terdahulu
sempat membuka ruang yang sempit bagi profesion@lisehingga berimplikasi
pada pelaksanaan pembelajaran guru-guru di seldgafasa ini yang mana

model pelaksanaannya cenderung bersifat rutinitassekedar melepas tanggung



jawab sebagai pekerfaMantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Fuadiasa
ketika dimintai pendapatnya tentang perkembangadigé&an Indonesia pernah
berkata, “Jangan terlalu ribut soal kurikulum destesnnya. Itu semua bukan apa-
apa, justru pelaku-pelakunya itulah yang lebih ipentliperhatikan® Sebagai
mantan menteri pendidikan, beliau tentu sadar Hmblwa kualitas guru justru
menjadi permasalahan pokok pendidikan.

Guru merupakan komponen yang paling berpengarbladap terciptanya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. ®@bena itu upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitesdpmlikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa diduketgh guru yang
profesional dan berkualitas. Sebagai pengajar pendidik, guru merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upayaidikan. Kinerja guru
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaegnpakan faktor utama
dalam pencapaian tujuan pengajaran, keterampilamugsean proses
pembelajaran ini sangat erat kaitannya dengan tdgastanggung jawab guru
sebagai pengajar dan pendidik. Secara sempit dhipa¢rprestasikan sebagai
pembimbing atau belajar fasilitator belajar siswaanya peningkatan dalam
mutu pendidikan tidak terlepas dari peran guru gabansur utama dalam
keseluruhan proses pendidikan. Guru mempunyai tugagk membimbing,
mengarahkan dan juga menjadi teladan yang baik pag peserta didiknya,

maka dari itu, dengan setumpuk tugas serta tanggawab yang diembannya

! Syaiful SagalaKemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 1.

2 Ahmad Rizali, dkk,Dari Guru Konvensional Menuju Guru Profesional, (Jakarta: P.T.
Grasindo, 2009), him. 66.



guru mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghaskkaerja yang baik
demi terciptanya pendidikan yang baik.

Sehingga dalam hal ini peran dan kinerja guru niergalah satu sorotan
atas beberapa permasalahan di atas mengingat godirisadalah jiwa bagi
proses belajar mengajar dalam dunia pendidikantin§edengan perubahan
tatanan birokrasi yang ada seolah mencuatkan keimdrdlagai gugatan terhadap
dunia pendidikan nasional. revitalisasi peran sérguru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan kembali menjadi sorotan seiringerosotnya kualitas
pendidikan di Indonesia.

Guru secara khusus sering diibaratkan sebagai jbagi tubuh
pendidikan, karena pendidikan tidak akan berartp@akehadiran guru, apapun
model kurikulum dan paradigma pendidikan yang Werigurulah pada akhirnya
yang menentukan tercapai tidaknya program terséherikian juga sebaliknya
ketika terjadi kemerosotan kualitas pendidikan yaada, guru tentunya
mengambil peran atasnya.

Kualitas pendidikan sendiri secara umum dipendarubleh
penyempurnaan sistematik terhadap seluruh kompagoemdidikan seperti
peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran, gkwtikulum yang
disempurnakan, sumber belajar, sarana dan prasaama memadai, iklim
pembelajaran yang kondusif, serta didukung olehij&iedn (political will)
pemerintah, baik di pusat maupun di daerah. Tedapi semua itu guru tetap

merupakan komponen paling menentukan. Karena djatarguru, kurikulum,

% Depag RI,Sandar Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum Dan
Madrasah, (Jakarta: Depag, RI), him. 1.



sumber belajar, sarana prasarana dan iklim penalbatajmenjadi sesuatu yang
berarti bagi kehidupan peserta didik.

Kompetensi adalah kecakapan atau kemampuan berepgetahuan
ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikdalam kebiasaan berfikir dan
bertindak. Menurut UU No 14 tahun 2005 tentangiglan dosen pasal 1 ayat 10
disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengmtahietrampilan dan
perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasé&h guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya®.

Tanpa kompetensi yang jelas maka akan sulit untekgmarapkan hasil
optimal dari suatu kegiatan maupun program yang alakukan oleh seseorang
dalam hal ini pendidik karena itu, seseorang yatggdskan pada suatu jabatan
haruslah yang dipandang cakap dalam bidang terdebmfisuk tugas sebagai
guru baik guru di madrasah maupun guru pendidikkml di sekolah umurh.

Dalam Islam juga dipaparkan, bahwa setiap pekerfeams dilakukan
secara profesioanal dalam arti harus dilakukanraebanar. Sehingga hanya

mungkin dilakukan oleh orang yang ahli, Rasululkstw bersabda:
(Al o 5) Al Hlanils alai ye ) ja¥lau 513)
“Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak, maka tunggulah
kehancurannya”. (HR. Bhukhari).

Kehancuran dalam hadist ini dapat diartikan setatmtas dan dapat juga

diartikan secara luas. Bila seorang guru menggjak dengan keahliannya, maka

* Mulyasa, Sandar Kompetens Dan Sertifikas Guru, (Bandung: P.T. Remaja Rosda
Karya), him. 5.

® Ibid, him. 23.

® Ibid, him. 1.



yang hancur adalah muridnya karena gurunya tidakfegional’ Kompetensi
profesional merupakan kemampuan penguasaan matabgdajaran secara luas
dan mendalam yang meliputi  konsep, struktur dan odeet
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengateri ajar, materi ajar
yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konstgr anata pelajaran terkait,
penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidugerideari dan kompetensi
secara profesional dalam konteks global dengarp tetalestarikan nilai dan
budaya nasiondl.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dailgaya
meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yangiditan adalah kualitas
guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalamipgkatan mutu pendidikan
adalah kualitas guru. Kualifikasi pendidikan gurasiai dengan prasyarat
minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seoarg yang profesional.

Akan tetapi melihat realita lain yang ada, kebeaadguru profesional
sangat jauh dari apa yang dicita-citakan. Menjayairaekolah-sekolah yang
rendah mutunya memberikan suatu isyarat bahwa gutesional hanyalah
sebuah wacana yang belum terealisasi secara nuaktan seluruh pendidikan
yang ada di Indonesia. Hal itu menimbulkan suaprikatinan yang tidak hanya
datang dari kalangan akademisi, akan tetapi orawgma sekalipun ikut
mengomentari pendidikan dan tenaga pengajar ydag lKenyataan tersebut
menggugah kalangan akademisi, sehingga mereka na¢npleatumusan untuk

meningkatkan kualifikasi guru melalui pemberdayaaan peningkatan

" Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan |slam Dalam Prespektif Islam, (Bandung: P.T. Remaja
Rosda Karya), him. 113.
8 Farid HasyimStrategi Madrasah Unggul, (Jogjakarta: Prismashopie), him. 155.



profesionalisme guru melalui program-program pekatgn kualitas guru yang
difasilitsi birokrasi yang ada namun yang menjastinpasalahan baru guru hanya
memahami program-program tersebut hanya sebagaafitas untuk memenuhi
tuntutan kebutuhan yang sifatnya administratif. iSgda kompetensi guru
profesional dalam hal ini tidak menjadi prioritakama. Dengan pemahaman
tersebut, kontribusi untuk siswa menjadi kurangediptikan bahkan terabaikan.
Sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagak didik tidak
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Rbdeiwva ini adalah sasaran
pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, ketatzth, bantuan, latihan,
pengetahuan yang maksimal, kecakapan, keterampilan,sikap yang baik dari
seorang guru.

Maka hanya dengan seorang guru profesional halbetsdapat terwujud
secara utuh, sehingga akan menciptakan kondisi yaggmbulkan kesadaran
dan keseriusan dalam proses kegiatan belajar nendag¢ngan demikian, apa
yang disampaikan seorang guru akan berpengarubdi@gphhasil pembelajaran.
Tidak kompetennya seorang guru dalam penyampaifanbajar secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari gdejalsn. Karena proses
pembelajaran tidak hanya dapat tercapai denganrkabe, melainkan faktor
utamanya adalah kompetensi yang ada dalam dirasgoguru. Keterbatasan
pengetahuan guru dalam penyampaian materi baikndakel metode ataupun
penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpahgarhadap pembelajaran.

Melihat wacana di atas, sangat terlihat bahwa kdoemse profesional guru

dapat berpengaruh terhadap pencapaian kompeiengi. sAtas dasar wacana



yang ada di lapangan, maka penulis ingin membukitéqzakah persepsi yang ada
di kalangan masyarakat mengenai masalah kompetgnsi itu benar atau
sebaliknya, dengan melakukan suatu penelitian dalaah ini peneliti
memfokuskan penelitian pada salah satu kompetemsi gakni kompetensi
profesional guru.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipdertarik untuk
melakukan penelitian dan membahasnya dalam berktgss yang berjudul
“PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL GURU TERHADAP
PENCAPAIAN KOMPETENSI SISWA PADA MATA PELAJARAN FI(H

KELAS XI MAN TLOGO BLITAR".

B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka dipatuskan secara
umum sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh kompetprafesional guru
terhadap pencapaian kompetensi siswa pada matarpeldigih kelas XI MAN
Tlogo Blitar”.

Rumusan umum masalah di atas dapat dijabarkanlakedherbagai
masalah khusus sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh antara kompetensi profesional gerhadap

pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaiarkétas XI MAN Tlogo

Blitar?



2. Seberapa besar pengaruh antara kompetensi praiesguiu terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajararkétas XI MAN Tlogo

Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk raealisis Pengaruh

kompetensi profesional guru terhadap pencapaianpk&tensi siswa pada mata

pelajaran figih kelas XI MAN Tlogo Blitar. Adapumjuan khususnya adalah
untuk:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara kompegmo$esional guru
terhadap pencapaian kompetensi siswa pada matgrpeldigih kelas XI
MAN Tlogo Blitar.

2. Menganalisis besarnya pengaruh kompetensi profalsiguru terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaiarkétas XI MAN Tlogo

Blitar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaagi pihak-pihak
sebagai berikut:
1. Pengembangan limu Pengetahuan
Secara umum temuan penelitian ini diharapkan dapainberikan
dukungan terhadap penelitian sejenis yang diadaledelumnya. Selain itu,

hasil dari penelitian ini diharapkan untuk mempgeaasil penelitian dan



pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dedgaia pendidikan
khususnya yang berkaitan dengan masalah kompgiesfeisional yang harus
dimiliki seorang guru dan pencapaian kompetensiasis
2. Peneliti dan Calon Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai am@d untuk mengkaji
secara ilmiah gejala-gejala proses pendidikan daengetahui kondisi
sebenarnya tentang kompetensi profesional guru yekagn mempengaruhi
pencapaian kompetensi siswa, sekaligus sebagal pekgetahuan saat nanti
peneliti terjun ke dunia pendidikan. Selain itupatiapkan agar peneliti dapat
meningkatkan profesionalime di bidang penelitiam geengajaran. Adapun
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadiirasp bagi calon peneliti
yang tertarik untuk melakukan penelitian dibidarengidikan dan menjadi
referensi khususnya yang akan mengkaji masalah rgdé&gan dengan masalah
dalam penelitian ini.
3. Bagi Orang Tua
Dengan adanya temuan penelitian ini, orang tuarahan dapat ikut
berpartisipasi dan melibatkan diri dalam menunaikaierhasilan belajar
siswa di sekolah, khususnya dalam menyediakan itéssilyang dapat
memudahkan anak dalam kegiatan belajarnya sehidggat menunjang
peningkatan belajar siswa.
4. Bagi Guru
Sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan galamdproses

belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajapat berjalan sesuai
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dengan kurikulum yang telah ditetapkan serta difiea guru mampu
meningkatkan kualitas personal dan profesionalgaslq@endidik
5. Lembaga ( MAN Tlogo Blitar dan lembaga pendigik/ang lainnya)

Melalui temuan penelitian ini, diharapkan lembagamperoleh masukan,
gambaran, serta informasi yang kongkrit tentang gparh kompetensi
profesionalguru terhadapencapaian kompetensi sisM®N Tlogo Blitar Tahun
Pelajaran 2009/2010 yang nantinya juga dapat #gedisebagai salah satu
indikator yang menunjang peningkatkan kualitas [kkan dan lembaga

terkait, khususnya MAN Tlogo Blitar.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesa diperlukan untuk mengetahui gambaran jawalang bersifat
sementara dari penelitian. Sebagaimana yang telallisdoleh Suharsimi
Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian menjaas “hipotesa dapat
diartikan suatu jawaban yang bersifat sementaradep permasalahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkunipul
Dilihat dari latar belakang rumusan masalah makeatdiajukan hipotesis
sebagai berikut:
Hipotesis nol (Ho) dari penelitian ini adalah:
“ Tidak ada pengaruh positif yang signifikan aataompetensi profesional
guru terhadap pencapaian kompetensi siswa padapakaran figih siswa

kelas XI MAN Tlogo Blitar .

® Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian,suatu pendekatan dan praktek (Jakarta: P.T.
Rineka Cipta, 2006), him. 71.
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Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adala
“ Ada pengaruh positif yang signifikan antara komepsi profesional guru
terhadap pencapaian kompetensi siswa pada majarpeldigih siswa kelas
XI MAN Tlogo Blitar”.

Model hipotesis:

Kompetensi profesional guru

i kei Kompetensi siswa
1. Substansi keilmuan yang ompetensi SIS

terkait dengan bidang studi 1. Knowledge
2. Struktur d de keil 2. Skil
. Struktur dan metode keilmuan 5 Attitude

Gambar 1.1 Model konseptual pengaruh kompetenggiomal guru terhadap

pencapaian kompetensi siswa.

F. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor—faktor di luar kompetensi profesional guamg berpengaruh terhadap
pencapaian kompetensi siswa dianggap konstan.

2. Responden memahami isi angket dan memberikan jawalag jujur
terhadap pertanyaan—pertanyaan yang diajukan sedemgan keadaan
sebenarnya.

3. Siswa mengetahui dan mengerti kompetensi profelsgura dan kompetensi
siswa

4. Masing—masing siswa memiliki pencapaian kompetgeisg berbeda.
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G.Ruang lingkup dan K eter batasan M asalah
1. Ruang lingkup penelitian
Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk memizerikarahan dan
gambaran mengenai permasalah inti yang ada dalata penelitian. Ruang
lingkup penelitian ini meliputi:
a. Variabel
Ada dua variabel dalam penelitian ini, variabel taea kompetensi
profesional guru (X) sebagai variabel bebas (iedédpnt), serta
kompetensi siswa (Y) sebagai variabel ter{kependent).
b. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas ANVTlogo Blitar.
c. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya péaali Penelitian ini
dilakukan di kelas XI MAN Tlogo Blitar.
2. Keterbatasan Penelitian
a. Penelitian hanya dilakukan untuk siswa kelas XI MANgo Blitar
b. Penelitian hanya mengetahui tentang pengaruh kemgieprofesional
guru terhadap kompetensi siswa pada mata peldjgiarsiswa kelas Xl
MAN Tlogo Blitar.
c. Tentang Kompetensi profesional guru yang ditelanya pada proses
pembelajaran.
d. Kesimpulan hasil penelitian hanya berlaku bagi aidw®las XI MAN

Tlogo Blitar.



H.Originalitas Penelitian
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Originalitas penelitian ini menyajikan persamaan garbedaan bidang kajian

yang diteliti antara peneliti dengan penelitianglégian sebelumnya. Hal ini

diperlukan untuk menghindari adanya pengulangaiakagrhadap hal yang

sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi sgja yang membedakan

antara penelitian

ini

dengan penelitian-penelitiaabelumnya. Adapun

originalitas penelitian ini disajikan dalam bentakel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1. Perbedaan Penelitian dengan Peneligbal@nnya

Nama
No | Penelitidan| Persamaan  Perbedagn Originalitas Penelitia
Tahun
1 | Nurlaila Kompetens | Variabel 1.Menelit Kompetens
hidayati profesional | dependen | Guru lebih spesifik yaitu

(2009) guru adalah hanya kompetensi
independen| motivasi profesional guru berbeda
variabel belajar dengan penelitian

siswa sebelumnya masih umum
2 | Dian Maya | Kompetensi| Variabel yakni meliputi empat

Sofiana profesional | dependen | kompetensi guru:

(2008) guru adalah kompetensi kepribadian,
independen| prestasi pedagogik, profesional dar
variabel siswa sosial

3 | Endin Surya Kompetensi| Profesionali

Solehudin siswa sme 2. Variabel dependen

(2008) Variabel independen| adalah kompetensi siswa
dependen | variabel
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. Definis Operasional
Dalam penelitian ini terdapat berbagai definisirageonal sebagai berikut;
. Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan peagma materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memiagkimembimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yandagitan dalam standar
nasional pendidikan.
. Kompetensi siswa

Kompetensi siswa adalah kualifikasi kemampuan mahipeserta didik
yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetatarakettrampilan yang
diharapkan dicapai pada setiap tingkat dan/atalestem standar kompetensi
terdiri atas sejumlah kompetensi dasar sebagandeaku yang harus dicapai

dan berlaku secara nasional.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secargelmeih tentang

penelitian ini, serta mendapatkan gambaran yarag jégntang isi skripsi ini,

secara singkat dapat dilihat dalam sistematika jpéiaran di bawah ini.

Bagian ini terdiri dari enam bab yang meliputi:
BAB | : Pendahuluan, yang meliputatar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, otegs

penelitian, asumsi penelitian, ruang lingkup dastekbatasan



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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masalah, originalitas penelitian, definisi operaalp dan
sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka,yang meliputi: pertama, kajian pustaka
mengenai kompetensi profesional guru yang meligpgngertian
kompetensi guru, pengertian kompetensi profesignal, ruang
lingkup kompetensi profesional guru, pentingnya Retensi
profesional guru dan indikator kompetensi profealaguru dan
pandangan Islam tentang guru profesiokedua, kajian pustaka
tentang kompetensi siswa, pengertian figih, manfazta
pelajaran figih dan kompetensi mata pelajaran figih
: Metode Penelitian, yang meliputi: lokasi penetitisancangan
penelitian, data dan sumber data, populasi dan elamgtrumen
penelitian, pengumpulan data, pengujian instrumemejian dan
analisis data.

Hasil Penelitian, yang meliputigambaran umum obyek

penelitian, deskripsi data dan uji hipotesis.

. Pembahasan hasil penelitian.

: Penutupperisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kompetens Profesional Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Dalam proses belajar mengajar guru adalah orang y@mpunyai tugas
untuk menyampaikan atau memberi pelajaran sedargikama adalah orang yang
menerima pelajaran. Dalam mentransfer pengetahepada siswa diperlukan
pengetahuan-pengetahuan atau kecakapan sebagaiTgumpa ini semua tidak
mungkin proses interaksi belajar mengajar dapajalber secara kondusif.
Disinilah kemampuan guru sangat mutlak diperlukaadam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik.

Kompetensi Guru Menurut UU No 14 tahun 2005 tent@ogu dan Dosen
pasal 1 ayat 10 disebutkan “ Kompetensi adalah raegkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimilki, dinagian dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalanrk@mpetensi merupakan
peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap gdieglbu), dan ketrampilan
(daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuataengan kata lain,
kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaaretpbogn, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan kebiasaan barfitan bertindak dalam
malaksanakan tugas/pekerjaannya. Atau bisa jugatakén gabungan dari
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifatal@eman, apresiasi dan

harapan yang mendasari karakteristik seseorangk umeuunjuk kerja dalam

16
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menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapadastakualitas dalam
pekerjaan nyata. Dengan kata lain kompetensi ads#akrangkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki diheydan dikuasai oleh guru
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesiondinya

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna,k®&rand Stone
(1995) mengemukakan bahwa kompetensi guru sellagaiptive of qualitative
nature of theacer behavior appeare to be entirely meaningful. Kompetensi guru
merupakan gambaran kualitatif tentang hakekat gdarilguru yang penuh arti.
Sementara Charles (1994) mengemukakan balerapetency as rational
performance which satisfactorily meets the objective for a desired condition (
kompetensi merupakan perilaku yang rasional untwncapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dihargpka

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahugerakepilan, nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan hLerfdan bertindak™?
Sedangkan menurut Mc Ashan (dalam Mulyasa 200318npetensi diartikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuogrdjkuasai oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehinggaapat melakukan perilaku—
perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengsebaik—baiknya?

Kompetensi menurut Finch dan Cruncilton (dalam Msl 2003:38)

adalah “Penguasaan terhadap suatu tugas, keteaamgikap, dan apresiasi yang

1% syaiful SagalaKemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009) , him. 23.

1 Mulyasa, Sandar Kompetensi Dan Sertifikas Guru, (Bandung: P.T. Remaja Rosda
karya), him. 25.

‘2 pid, him. 26.

* bid, him. 38.
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diperlukan untuk menunjang keberhasildhRengertian kompetensi berdasarkan
Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun5Z0@ntang guru dan
Dosen adalah “seperangkat pengetahuan, keteranmgalarperilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dostalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya”. (pasal 1 ayat 10 UU RI No &hdn 2005).

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampeasonal
keilmuan, teknoogi, sosial, spiritual yang secaaffah membentuk kompetensi
standar profesi guru, yang mencakup penguasaarrimatenahaman terhadap
peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengegdia pribadi dan
profesionalisme.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat penulis dkapu bahwa
kompetensi guru adalah merupakan suatu kemampuan harus dikuasai oleh
seorang pendidik dan pembimbing peserta didik @ird&kelas. Kompetensi yang
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualigasu dalam mengajar peserta
didik dikelas. Kompetensi merupakan komponen utdara standar profesi yang
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yaegolelh melalui
pendidikan, kompetensi guru menunjuk pada perfoomahan perbuatan yang
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu ditaleelaksanaan tugas-tugas
pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyah @an tujuan, sedangkan
performance merupakan perilaku nyata dalam agktlthnya dapat diamati tetapi

mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.

14 pasal 1 ayat 10 UURI No 14 Tahun 2005.
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Dalam Kebijakan Pendidikan Nasional, pemerintatahteinerumuskan
empat jenis kompetensi guru sebagai mana tencasilam penjelasan peraturan
pemerintah No 14 tahun 2005 tentang standard relgiemdidikan yaitu*®
a. Kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuannmdaiengelolaan

peserta didik yang meliputi pemahaman wawasanlatalasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik pengembanganukumijperancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mkrt#ididialogis, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik umbgkgaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuapribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, bemahaberakhlak mulia,
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakengevaluasi kinerja
sendiri dan mengembangkan diri secara berkelanjutan

c. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pdadatagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisaenggunkan teknologi
berkomunikasi dan informasi secara fungsional, dndrgecara efektif dengan
peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidiaang tua/wali peserta
didik dan bergaul secara santun dengan masyarakisrs

d. Kompetensi profesional merupakan kemampuan pengoasanateri
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mekiposep, struktur dan
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/kanetengan materi ajar,

materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hgaankonsep antar mata

151 oc.Cit, him. 75.
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pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilrdaéam kehidupan sehari-

hari dan kompetensi secara professional dalam kergéobal dengan tetap

melestarikan nilai dan budaya nasional.
2. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Istilah profesional berasal darprofesson. Dalam Kamus Inggris

Indonesia, profession berarti pekerjaaf® Arifin dalam buku Kapita Selekta
Pendidikan mengemukakan bahprafession mengandung arti yang sama dengan
kataoccupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang dgferoelalui
pendidikan atau latihan khustfsDalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang
berjudul Guru Profesional Implementasi Kurikulummgkat Satuan Pendidikan
disebutkan pula bahwa profesionalisme berasal ki#ta profesi yang artinya
suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditedeh seseorang. Profesi juga
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaaentertyang mensyaratkan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang dipedaléhpendidikan akademis
yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerman jabatan yang menuntut
keahlian tertentt® Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertia
seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkanideeakémampuan, teknik,
dan prosedur berlandaskan intelektuaffadasin Muhammad yang dikutip oleh

Yunus Namsa, beliu menjelaskan bahwa profesi adalstu lapangan pekerjaan

' John M. Echols dan Hassan Shad{lamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1996), Cet. Ke-23, him. 449.

" Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Isam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
Cet. Ke- 3, him. 105.

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
Cet. Ke 1, him. 45.

19 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, him. 3



21

yang dalam melakukan tugasnya memerlukan teknik piessedur ilmiah,
memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapanganepelan yng berorientasi pada
pelayanan yang ahli.. Pengertian profesi ini tatsimakna bahwa di dalam suatu
pekerjaan profesional diperlukan teknik serta pilaseyang bertumpu pada
landasan intelektual yang mengacu pada pelayamanaf#i®°

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditargirkpulan bahwa profesi
adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang menkgaratkkompetensi
intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentmgyaiperolah melalui proses
pendidikan secara akademis. Dengan demikian, Kuaxandngemukakan profesi
guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalatandi pendidikan,
pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk niénjaata pencaharian dalam
memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Ginagse profesi berarti guru
sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetenshlieadan kewenangan)
dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat naglakan pekerjaan tersebut
secara efektif dan efisien serta berhasil ¢fina.

Adapun mengenai kata Profesional., Uzer Usman mgkalme suatu
kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifategsanal memerlukan
beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harudajdipedan kemudian
diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata .prifealoitu sendiri berasal dari
kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagaibdeaida yang berarti orang yang

mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, s@bagainya. Dengan kata

2 M.Yunus Namsa,Kiprah Baru Profes Guru Indonesa Wawasan Metodologi
Pengajaran Agama Islam, him. 29.

2L Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, him. 46.
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lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalakepaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkankumtudan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dayghperoleh pekerjaan lain.
Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, makageetian guru profesional
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahliansks dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dansifiyagy sebagai guru
dengan kemampuan yang maksiffal.

Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu isemdialah, suatu
pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperluledam pekerjaan tertentu
yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui mkkah khusus atau latihan
khusus?® Profesionalisme guru merupakan kondisi, arahi, niiluan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang peadidilan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang mengdipancaharian.

Sementara itu, guru yang profesional adalah gung yaemiliki kompetensi
yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas peraiddan pengajaran. Dengan
kata lain, maka dapat disimpulkan bahwa pengergaru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusaland bidang keguruan
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinyagaebguru dengan
kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalaingyang terdidik dan

terlatih dengan baik, serta memiliki pengalamangy&aya di bidangny&

22 M. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, him. 14-15. 8 H.A.R. TilaarMembenahi
Pendidikan Nasional, (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2002), Cet. Ke-fh).86.

% 9 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Isam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
Cet. Ke- 3, him. 105.

#Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, him. 46-47.
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Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa gufesmmnal merupakan
orang yang telah menempuh program pendidikan gamu memiliki tingkat
master serta telah mendapat ijazah negara dan tegbengalaman dalam
mengajar pada kelas-kelas beSabari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa, profesi adalah suatu jabatan, profesioredaackemampuan atau keahlian
dalam memegang suatu jabatan tertantu, sedangkéesionalisme adalah jiwa
dari suatu profesi dan profesional.
3. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru
Dari berbagai sumber yang membahas tentang kongpeferu secara umum
dapat diidentifikasikan dan disarikan tentang rualggkup kompetensi
profesional sebagai berikut:
a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidbak secar
filosofis, psikologis, sosiologis dan sebagainya.
b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar seanai perkembangan
peserta didik.
c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yaegjadi
tanggung jawabnya.
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaranbervariasi.
e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagamaidia dan
sumber belajar yang relevan.
f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhgiajaran.

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peskfita d
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h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
Sedangkan secara lebih khusus, kompetensi proédsguru dapat
dijabarkan sebagai berikut.
a. Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi
1) Standar isi
2) Standar proses
3) Standar kompetensi lulusan
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan
5) Standar saran dan prasarana
6) Standar pengelolaan
7) Standar pembiayaan
8) Standar penilaian pendidikan
b. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikamgymeliputi:
1) Memahami standar kompetensi dan kompetensi daK&{p
2) Mengembangkan silabus
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
4) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompgtesida
didik. Menilai hasil belajar
5) Menilai dan memperbaiki dan memperbaiki KTSP sedaagan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan keangaman.
c. Menguasai materi standar yang meliputi :
1) Menguasai bahan pembelajaran (bidang studi)

2) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan)



. Mengelola program pembelajaran yang meliputi:

1) Merumuskan tujuan

2) Menjabarkan kompetensi dasar

3) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran

4) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran

5) Melaksanakan pembelajaran

. Mengelola kelas yang meliputi

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran

2) Menetapkan iklim pembelajaran yang kondusif

Menggunakan media dan sumber pembelajaran yangutieli

1) Memilih dan menggunakan media pembelajaran

2) Membuat alat-alat pembelajaran

3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam
pembelajaran

4) Mengembangkan laboratorium

5) Mengguanakan perpustakaan dalam pembelajaran

6) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar

. Menguasai landasan-landasan kependidikan yang uielip

1) Landasan filosofis

2) Landasan psikologis

3) Landasan sosiologis

. Memahami dan melaksanakan pengembangan peseia didi

1) Memahami fungsi pengembangan peserta didik

25
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2) Menyelenggarakan ekstrakurikuler dalam rangka pabge&gan
peserta didik

3) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam kaang
pengembangan peserta didik

Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekalatp meliputi;

1) Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah

2) Menyelenggarakan administrasi sekolah

Memahami penelitian dalam pembelajaran meliputi

1) Mengembangkan rancangan penelitian

2) Melaksanakan penelitian

3) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan litara
pembelajaran

. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam epros

pembelajaran

1) Memberikan contoh perilaku keteladanan

2) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran

Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan

1) Mengembangkan teori-teori kependidikan yang reledangan
kebutuhan peserta didik

2) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan rgdenan
dengan kebutuhan peserta didik

. Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaravidadl yang

meliputi:
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1) Memahami strategi pembelajaran individual

2) Melaksanakan pembelajaran individual
Memahami uraian diatas, Nampak bahwa kompetengegsional
merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dkiammnnya
dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, terdapat pesgalpasal 28 ayat (3)
butir C dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan lkebemsi profesional guru
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajararadaas dan mendalam
yang memungkinkan membimbing peserta didik memestdndar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar nasional pendi&?(an.

4. Pentingnya Kompetensi Profesional Guru

Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, bp@iming, pelatih,
dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belagarxgymenarik, memberi rasa
aman, nyaman dan kondusif dalam kelas.

Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat meanaiduasana
kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yangadyarat diterima oleh para
siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan taatgpilan dari seorang guru,
dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari twl maka penulis
menganggap bahwa keberadaan guru yang memiliki &t@npi profesional
sangat diperlukan. Guru yang profesional merupafaktor penentu proses
pendidikan yang bermutu. Untuk dapat memiliki kotepei profesional, mereka

harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkanRemberian prioritas

28 |hid, him. 47.
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yang sangat rendah pada pembangunan pendidikanasékberapa puluh tahun
terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas ketgdupan berbangsa dan
bernegara’

Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalamigikan saat ini,
penulis sangat menganggap penting akan perlunyar&edan guru yang
memiliki kompetensi profesional. Untuk itu, gurthdrapkan tidak hanya sebatas
menjalankan profesinya, tetapi guru harus memildgterpanggilan untuk
melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbailditakupelayanan terhadap
anak didik baik dari segi intelektual maupun korepst lainnya yang akan
menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatajabei@ngajar serta mampu
mendatangkan prestasi belajar yang baik. Menyaalean peran guru dalam
pendidikan, Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologndidikan dengan
Pendekatan Baru mengemukakan bahwa guru dalamdiamimodern seperti
sekarang bukan hanya sekedar pengajar melainkaa heanjadi direktur belajar.
Artinya, setiap guru diharapkan untuk pandai-panoengarahkan kegiatan
belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajaer{a akademik) sebagaimana
telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksdmgajar mengajar. Sebagai
konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya mdejaitli kompleks. Perluasan
tugas dan tanggung jawab tersebut membawa konssktigrbulnya fungsi-
fungsi khusus yang menjdi bagian integral dalam pewnsi profesional

keguruan yang disandang para guru.

27 Asrorun Niam Sholehylembangun Profesionalitas Guru, (Jakarta: Elsas,
2006), Cet. Ke- 1, him. 9.
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Menanggapi kondisi tersebut. Muhibbin Syah mengpgpdapat Gagne
bahwa setiap guru berfungsi sebagai:
a.Designer of intruction (perancang pengajaran)

b. Manager of intruction (pengelola pengajaran)
c. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar sisw#).

Dalam sebuah situs yang membahas mengenai prod¢siatam dunia
pendidikan, Suciptoardi memaparkan bahwa guru dpi@n melaksanakan tugas
kependidikan yang tidak semua orang dapat melakwykarartinya hanya mereka
yang memang khusus telah bersekolah untuk menjadi, gang dapat menjadi
guru profesional. Tidak dapat dinaifkan bahwa megrtedak mudah merumuskan
dan menggambarkan profil seorang guru profesio8atiptoardi menegaskan
bahwa guru itu adalah sebuah profesi. Sebagai $irofeemang diperlukan
berbagai syarat, dan syarat itu tidak sebegiturstdik@hami, dan dipenuhi, kalau
saja setiap orang guru memahami dengan benar apg lyarus dilakukan,
mengapa ia harus melakukannya dan menyadari bagam& dapat
melakukannya dengan sebaik-baiknya, kemudian iakakannya sesuai dengan
pertimbangan yang terbaik. Dengan berbuat demikételah berada di dalam
arus proses untuk menjadi seorang profesional, yamgnjadi semakin
profesionaf®

Menanggapi kembali mengenai perlunya seorang gang yprofesional,

penulis berpendapat bahwa guru profesional dalaatusiembaga pendidikan

2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
P.T. Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. Ke-13, hir@. 25

2 http://Suciptoardi.wordpress.com/2007/12/29/prafealisme-duniapendidikan-
oleh -Winarno-Surakhmad/2008/05/12/.
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diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pémii yang akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Denganbaikan kualitas
pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, mék@apkan tujuan pendidikan
nasional akan terwujud dengan baik. Dengan demikiegberadaan guru
profesional selain untuk mempengaruhi proses betagmngajar, guru profesional
juga diharapkan mampu memberikan mutu pendidikang yhaik sehingga
mampu menghasilkan siswa yang berprestasi. Untukwujoekan itu, perlu
dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atatesi pendidikan guru yang
memang juga bersifat profesional dan memlliki kaalipendidikan dan cara
pandang yang maju.
5. Kriteria Guru Profesional

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gagipseperti yang
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal persuasnateri dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, haklomah dapat dikategori
sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesionateka guru yang profesional,
mereka harus memiliki berbagai keterampilan, kem&anpkhusus, mencintai
pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan laingsebyga.

Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Menggiau profesional
harus memiliki persyaratan, yang meliputi;
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.

d. Memiliki mental yang sehat.
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e. Berbadan sehat.

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.

h. Guru adalah seorang warga negara yang Baik.

Kunandar mengemukakan bahwa suatu pekerjaan poésnemerlukan
persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanyadmigtan berdasarkan konsep
dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) memieln pada suatu keahlian
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesi{8) menuntut adanya
tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya kepeksahadap dampak
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan@&a; memungkinkan
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Menurut Surya sebagaimana dikutip oleh Kunandawy gang profesional
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun dalam metodairsél, juga ditunjukkan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan delpangabdiannya. Guru
yang profesional hendaknya mampu memikul dan mateésan tanggung jawab
sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, ma&sta bangsa, negara, dan
agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawabadi, sosial,

intelektual, moral, dan spirituat.

30 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 5-7.

31 KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: P.T. Grafindo Persada, 2007), him.
47.
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Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakaori mengenai

profesionalisme guru,

maka selanjutnya untuk lebifemudahkan proses

penelitian, dibawah ini penulis mencantumkan inttikaguru profesional yang

akan diteliti dalam skripsi ini, adalah sebagailagr

Tabel 2.1

Indikator kompetensi Profesional Guru

Variabel Sub Variabel

Indikator

bidang studi
Kompetensi

profesional

Substansi keilmuan
yang terkait dengan

a.Memahami materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah
b.Memahami struktur konsep dan
metode keilmuan yang menaung
atau koheren dengan materi ajar
c. Memahami hubungan konsep antar
mata pelajaran terkait
d.Menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam kehidupan sehatri
hari
(Kunandar : 2007)

keilmuan

Struktur dan metode

e. Menguasai langkéelangkah
penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan atau

pengembangan materi bidang studli

7. Pandangan Islam Tentang Guru Profesional

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mernkggada ternat-

Tarbiyah, at-Ta.dib dan at-Ta.lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang paling

populer digunakan dalam praktek pendidikan Islarfahiaterm at-tarbiyah,
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sedangkan ternat-ta.dib dan at-ta.lim jarang sekali digunakan. Padahal kedua
istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertihimb pendidikan Islarif.

Sedangkan menurut istilah, pendidikan Islam adatalatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidymary dibutuhkan oleh
hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani selaggek kehidupan manusia
muslim baik duniawi maupun ukhraw.

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikanmiskdalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendelikadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentakepribadiannya yang utama
(Insan Kamil).®*

Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikatanis sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang (pesetik)digar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Isfam.

Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwaligé&kan Islam adalah
suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peseitg dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Jadiatdappaparkan bahwa
kompetensi profesional guru pendidikan agama Isétalah kemampuan guru
pendidikan agama Islam dalam penguasaan materi gdgjatan dalam hal ini
pendidikan agama Islam secara luas dan mendalaghirgehputi konsep, struktur

dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungéken dengan materi ajar,

32 Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam, pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta : Ciputat Pers), cet. ke-1, him. 25.

33 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara), Cet. Ke-4, him .10.

34 Ahmad D MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isam, (Bandung : Al-Ma.arif, 1989),
him. 19.

% Ibid, him. 32.
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materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hghankonsep antar mata
pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilndaégam kehidupan sehari-hari
dan kompetensi secara profesional dalam konteksmbttengan tetap melestarikan
nilai, budaya nasional dan dapat mengarahkan kpamdyeserta didik sesuai

dengan ideologi Islam.

Kamal Muhammad .lsa mengemukakan bahwa seorang djtuatut
harus memilki berbagai sifat dan sikap yang arntanesebagai berikut:

a. Seorang guru haruslah manusia pilihan, Siap menaikizinah dan menunaikan
tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda.

b. Seorang guru hendaklah mampu mempersiapkan dises@mpurna mungkin.
Agar bisa berperan sebagai pendidik dekaligus sebdg.i yang selalu
menyeru ke jalan Allah. Oleh sebab itu, kebutuhdo guru, haruslah dapat
dipenuhi oleh pihak penguasa. Agar dalam ketenahghrpnya, mereka bisa
melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa cintétdas. i

c. Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak lo&hil dalam

melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga segrangsematamata hanya
mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah swiagemana dinyatakan
oleh Nabi Hud as dalam Q.S. Huud ayat 51:
Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu
memikirkan-Nya?.. (Q.S. Huud (11): 51).

d. Seorang guru haruslah dapat meyakini Islam sedamsep ilahi dimana dia

hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkannya.
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e. Seorang guru harus memilki sikap yang terpajihati lembut, berjiwa mulia,
ruhya suci, niatnya ikhlas, tagwanya hanya padabAlilmunya banyak dan
pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya sghipgnjelasannya mudah
ditangkap dengan atau tanpa alat peraga.
f. Penampilan seorang guru hendaknya selalu soganagbi.
g. Seorang guru seyogyanya juga mampu menjadi pgimiyang shalih.
h. Seruan dan anjuran seorang guru hendaknyartgrcpula dalam sikap
keluarga atau para sahabatnya.
i. Seorang guru harus menyukai dan mencintai myadhidak boleh angkuh dan
tidak boleh menjauh, sebaliknya ia harus mendeketk didiknya®

Apabila diperhatikan kriteria-kriteria profesioratie yang disebutkan
diatas, agaknya ada dua kriteria pokok yang adandgirofesi, yaitu bahwa
profesi: merupakan panggilan hidup dan di dalanteydapat keahlian. Adapun
kriteria yang lainnya diperlukan untuk memperkuaitekia ini . Kriteria
“panggilan hidup” sebenarnya mengacu pada pengabdiau yang sekarang
dikenal dengan ‘dedikasi’. Sementara kriteria ‘Kt mengacu pada mutu
layanan, yakni mutu dedikasi tersebut. Kriteria miléki teori’, ‘kecakapan
diagnotik dan aplikatif’, ‘otonomi’, ‘kode etik’, drganisasi profesi’ dan
‘pengenalan keahlian’ , semuanya dapat dikatakaeria untuk memperkuat
keahlian.; sedangkan kriteria ‘untuk masyarakat Hiken’ merupakan kriteria

untuk memperkuat dan memperjelas dedikasi Jika ldemi dedikasi dan

36 Kamal Muhammadisa, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Fikahati
Anesta, 1994), Cet. Ke-1, him. 64-67.
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keahlian itulah ciri utama suatu bidang disebutisymofesi; dan jika demikian
maka jelas Islam mementingkan suatu profesi. Paker{dalam hal ini profesi)
menurut Islam harus dilakukan karena Allah. ‘Karésiah’ maksudnya karena
diperintahkan oleh Allah. Jadi profesi dalam Islaarus dijalani karena merasa
bahwa itu meupakan perintah Allah. Dalam kenyatganpekerjaan dilakukan
untuk orang lain tetapi niat yang mendasarinyaaddahtuk Allah. Dari sini kita
mengetahui bahwa pekerjan profesi didalam Islamkdhkan untuk atau sebagai
pengabdian kepada dua obyek: pertama pengabdiaad&efpllah dan kedua
sebagai pengabdian atau dedikasi kepada manusigyang lain sebagai obyek
pekerjaan itu. Jelas pula bahwa kriteria ‘pengabdialam Islam lebih kuat dan
lebih mendalam dibandingkan dengan pengabdian tgdaly diajarkan diatas tadi.
Pengabdian dalam Islam, selain demi kemanusiaamn dugerjakan demi Tuhan,
jadi ada unsur transenden dalam melakukan proéésirdislam. unsur transenden
ini dapat menjadikan pengalaman profesi dalam Isledoih tinggi nilai
pengabdiannya dibandingkan dengan dengan pengampatdesi yang tidak
didasari oleh keyakinan terhadap Tuhan.

Dalam Islam setiap pekerjaan harus dilakukan segafesional, dalam
arti harus dilakukkan secara benar. Itu hanya minngikakukan oleh orang yang

ahli. Rasulullah SAW mengatakan dalam sabdanyagsébarikut;
(i) of 5 ) ae bl Lanila alal ye ) pelau gl

“Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tiddki, maka tunggulah

kehancurannya”. (HR. Bhukhatri).
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Kehancuran dalam konteks pendidikan, misalnya sgogaru. Bila seorang
guru mengajar tidak dengan keahlian, maka yang uraadalah muridnya.
sementara murid-muruid itu kelak mempunyai murgl.[durid-murid itu kelak
berkarya; kedua-duanya dilakukan dengan tidak bénkarena telah dididik
dengan tidak benar), maka akan timbulah ‘kehan¢wang lebih luas. yaitu
kehancuran murid-murid itu dan kehancuran sistetmekaran karena mereka
mengajarkan pengetahuan yang dapat saja tidak .benar
Demikian juga dalam Al-Quran Allah mengisyarakatalksemua untuk bekerja
menurut posisi kita masing-masing. seperti di tkkgun dalam surat Al An’am
135 sebagai berikut:

“ Dan katakanlah, wahai kaumku; bekerjalah menpratesimu masing-masing,
Sesunguhnya aku adalah orang yang bekerja......... ”

Dengan uraian itu jelaslah pandangan Islam tentpngfesi bahkan
pandangan Islam tentang profesionalisme. Islam m#ngkn profesionalisme,
akan tetapi bagaimanakah penerapan profesionalisrdalam masyArakat Islam

sekarang khususnya dalam bidang pengelolaan sekolah

B. Kompetens Siswa
Kompetensi siswa adalah kualifikasi kemampuan sigarey mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang melipahpetensi untuk
seluruh mata pelajaran atau seluruh kelompok matajgran yang diatur
dalam standar isi yang telah ditetapkan pemerimtalam direktorat PLP

Depdiknas terbagi dalam 3 ranah sebagai berikut:
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1. Kompetensi Siswa Ranah Kognitif yang melipiemampuan menghafal,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensshki@si dan menilai
pengalaman belajar dimana tingkatan hapalan dagatpa Dberlatih
menghafal verbal atau paraphrase diluar kepaldatfemenemukan taktik
menghafal dan lain sebagainya. Tingkatan pemahadilakukan dengan
jalan  membandingkan (menunjukkan persamaan dan egean)
mengidentifikasi karakteristik, menggeneralisasjkanenyimpulkan dan
sebagainya, pengalaman belajar tingkatan aplikéekukan dengan jalan
menerapkan rumus, dalil, prinsip terhadap kasussagata yang terjadi di
lapangan. Dimana tingkatan belajar sintesis dilakukdengan jalan
memadukan berbagai unsur atau komponen, menyuswmbentuk
bangunan dan sebagainya yang merupakan perwujademagil belajar yang
telah dilakukan.

2. Kompetensi Siswa Ranah Afektif meliputi: tingkatpemberian respon,
apresiasi, penilaian dan internalisasi. Pengalarhalajar yang relevan
dengan berbagai jenis tingkatan afektif tersebutaran lain berlatih
memberikan respon atau reaksi terhadap nilai-njang dihadapkan
kepadanya, berlaih menikmati atau menerima nilaima, serta ojek yang
mempunyai nilai etika dan estetika. Berlatih meniléinjau dari segi baik
buruk, adil tidak adil, indah tridak indah terhadapjek studi, berlatih
menerapkan atau mempraktikkan nilai, norma, etika @stetika dalam

perilaku kehidupan sehari-hari.
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3. Kompetensi Siswa Ranah Psikomotor meliputi gkatan gerakan awal,
semirutin, gerakan rutin. Untuk mencapai kompetéassebut pengalaman
belajar yang perlu dilakukan adalah pada tingkgtanguasaan gerakan,
kompetensi yang bertujuan mendemonstrasikan kemamplari proses

pembelajaran yang telah dilakuk3n.

C. Figih
1. Pengertian Figih
Figh itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukunarisyt
Islam yang diambil dari dalil-dalilnya yang terpegi. Figh artinya faham
atau tahu. Menurut istilah yang digunakan parakibh (fugaha). Figh itu
ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syari’&nhsyang diambil
dari dalil-daliinya yang terperinci. Menurut Has#@mhmad Al-Khatib:
Fighul Islami ialah sekumpulan hukum syara’, yanglah dibukukan
dalam berbagai madzhab, baik dari madzhab yang tera@a dari
madzhab lainnya, dan yang dinukilkan dari fatwarvéasahabat thabi’in,
dari fugaha yang tujuh di Makkah, di Madinah, da8y di Mesir, di Iraq,
di Bashrah dan sebagainya. Fugaha yang tujuh lah i8a’id Musayyab,
Abu Bakar bin Abdurrahman, ‘Urwah bin Zubair, Solan Yasar, Al-
Qasim bin Muhammad, Charijah bin Zaid, dan UbadilAbdillah.
Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yangg berkembaiadam

kalangan ulama Islam, figh itu ialah ilmu pengetahu yang

%7 |bid, him. 385.
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membiacarakan/membahas/memuat hukum-hukum Islag yarsumber
bersumber pada Al-Qur'an, Sunnah dalil-dalil Syaming lain; setelah
diformulasikan oleh para ulama dengan mempergungaah-kaidah
Ushul Figh. Dengan demikian berarti bahwa fighntarupakan formulasi
dari Al-Quran dan Sunnah yang berbentuk hukum gmhalyang akan
diamalkan oleh ummatnya. Hukum itu berberntuk ayaaliyang akan
diamalkan oleh setiap mukallaf (Mukallaf artinyaamog yang sudah
dibebani/diberi tanggungjawab melaksanakan ajayari’'at Islam dengan
tanda-tanda seperti baligh, berakal, sadar, su@dasukrislam).

Hukum yang diatur dalam figh Islam itu terdiri dadkum wajib,
sunat, mubah, makruh dan haram; disamping itu ada galam bentuk
yang lain seperti sah, batal, benar, salah, belpaHhzerdosa dan
sebagainya.

. Manfaat Mata Pelajaran Figih
Adapun manfa’atnya bagi siswa diantaranya:
a. Memberikan pemahaman akan pentingnya mempelajghi fi

b. Membantu dalam menjalankan ibadah secara benar

c. Memberikan keyakinan bahwa ibadah yang dilakukannya

berdasarkan dalil

d. Membantu untuk memudahkan dalam tata cara/tekadain, baik
ibadah wajib maupun ibadah sunat

e. Menuntun anak agar dapat menghormati berbagai maeatapat

yang ada kaitannya dengan figih ibadah
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f. Memberikan kesadaran bahwa ibadah adalah rutikagamaan

yang bernilai pahala.

3. Kompetensi Mata Pelajaran Figih Kelas XI

Tabel 2.2 Kompetensi Mata Pelajaran figih di MANI&eXI

No | Standar kompetensi Kompetensi dasar
1 | Memahami hukum Islam tentang | Menjelaskan hukum Islam tentang
nikah dan syarat-rukunnya nikah dan syarat-rukunnya
Menjelaskan ketentuan perkawinar
menurut perundang-undangan di
indonesia
2 | Siswa mampu memahami, Memahami, menghayati dan
menghayati dan menjelaskan ajaramenjelaskan ajaran Islam tentang
Islam tentang perceraian serta perceraian
mampu menghindari perceraian
Jika telah berumah tangga
3 | Menjelaskan hukum Islam tentang Menjelaskan ketentuan hukum war
waris dan wasiat dalam Islam
Memahami hukum Islam tentang | Menjelaskan ketentuan hukum war
4 | waris dan wasiat dalam Islam
5 | Menjelaskan keterkaitan waris dapKaitan waris dan wasiat
wasiat
D. Pengaruh Kompetens Profesional Guru Terhadap Pencapaian

Kompetens Siswa

Kompetensi profesional guru merupakan suatu kemamp@ang harus

dikuasai oleh seorang pendidik dan pembimbing pesdidik di dalam kelas.
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kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan nrgukkan kualitas guru dalam
mengajar peserta didik dikelas.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, terdapat pesgelpasal 28 ayat (3)
butir C dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kbemgi profesional guru
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajararadaas dan mendalam
yang memungkinkan membimbing peserta didik memestdndar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Guru merupakan suatu komponen yang penting dalargefenggaraan
pendidikan. Yang bertugas menyelenggarakan kegiatemgajar, melatih,
meneliti, mengembangkan, mengelola dan atau mekaenpelayanan dalam
bidang pendidikan. Guru merupakan hal penting yatak dapat dipisahkan dari
keberhasilan siswa mencapai kompetensi yang dkagimya. Jadi kemampuan
guru sangat berpengaruh terhadap prestasi siswegn&katanpa adanya
kemampuan guru yang baik kecil kemungkinan untuknperoleh kompetensi
yang baik.

Kompetensi profesional guru merupakan kondisi, ardli, tujuan dan
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidandidikan dan pengajaran.
Adapun guru profesional itu sendiri adalah gurugybarkualitas, berkompetensi,
dan guru yang dikehendaki untuk mengantarkan sismencapai standar
kompetensi yang diingankan serta mampu mempengarobes belajar mengajar
siswa lebih baik lagi, yang nantinya akan mengkasikiswa yang berkompeten.

Kompetensi siswa dapat ditunjukkan dalam bentuki njfeng diberikan guru

%8 |bid, him. 135.
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berupa hasil evaluasi yang merupakan hasil datarty studi yang telah dipelajari

oleh peserta didik.

E. Kerangka Berfikir

Profesionalisme berasal dari katgrofesion yang mengandung arti
pekerjaan yang memerlukan keahlian yang dapat agiermelalui jenjang
pendidikan atau latihan terterituBerbicara mengenai kompetensi profesional,
guru adalah termasuk suatu profesi yang memerlldeahlian tertentu dan
memiliki tanggung jawab yang harus dikerjakan segapfesional. Karena guru
adalah individu yang memiliki tanggung jawab maerhadap kesuksesan anak
didik yang berada dibawah pengawasannya, maka thaitan siswa akan sangat
dipengaruhi oleh kinerja yang dimiliki seorang guleh karena itu, guru
profesional diharapkan akan memberikan sesuatu pasgif yang berkenaan
dengan keberhasilan belajar siswa dalam hal iGiapsinya kompetensi siswa
sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam standarpétensi . Dalam
pelaksanaannya, tanggung jawab guru tidak hanpates kepada proses dalam
pentransferan ilmu pengetahuan. Banyak hal yangadietanggung jawab guru,
yang salah satunya adalah memiliki kompetensi j@alsebagaimana guru
profesional.

Guru yang memiliki kompetensi profesional ini méknikeahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga dia mampu melakaanakgasnya secara

maksimal dan terarah. Dalam pelaksanaan kegiatdajahe seorang guru

* Ibid, him. 449.
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profesional secara umum harus terlebih dahulu mamerencanakan program
pengajaran. Kemudian melaksanakan program pengajdemgan baik dan
mengevaluasi hasil pembelajaran sehingga mampuapaintijuan pembelajaran.
Selain itu, seorang guru dengan kompetensi paiasiakan menghasilkan anak
didik yang mampu menguasai pengetahuan baik dakpekakognitif, afektif
serta psikomotorik.

Dengan demikian, seorang guru dikatakan  memilikimgetensi
profesional apabila mampu menciptakan proses befsgagajar yang berkualitas
dan mendatangkan keberhasilan belajar yang diugngah kompetensi yang
dicapai peserta didik. Demikian pula dengan sismereka baru dikatakan
mencapai kompetensi apabila telah menguasai nmagajaran dengan baik dan
mampu mengaktualisasikannya. Kompetensi itu akanlihat berupa
pengetahuan, sikap dan perbuatan. Kehadiran gang gemikian tentunya akan
berakibat positif terhadap perkembangan sisw, delam pengetahuan maupun
dalam keterampilan. Oleh sebab itu, siswa akans&#udengan apa yang
disampaikan oleh guru yang bertindak sebagai fasili dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Bila hal itu terlaksana dengak, maaka apa yang disampaikan
oleh guru akan berpengaruh terhadap kemampuan didikk Karena, disadari
ataupun tidak, bahwa guru adalah faktor eksteraklnd kegiatan pembelajaran
yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhagitases kegiatan
pembelajaran itu. Untuk itu, kualitas guru akan rherikan pengaruh yang sangat

berarti terhadap proses pembentukan anak didik.
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Maka oleh karena itu, dengan keberadaan seorang ygurg memiliki
kompetensi profesional yang baik diharapkan akampuamemberikan pengaruh
positif terhadap kelancaran dan keberhasilan proskegsar mengajar serta mampu
memaksimalkan hasil belajar siswa dengan sebakapai sehingga tercapai
kompetensi siswa seperti yang diharapkan.

Dapat digambarkan model konseptual penelitian setmegikut:

/Kompetensi profesional guru\

1. Substansi keilmuan yang Kompetensi siswa

terkait dengan bidang ; EEHOIWMQG
Stu 3. Attitude

2. Struktur dan metode

keilmuan
\ /

Gambar 2.1. Model konseptual pengaruh kompeteon$gegional guru terhadap
pencapaian kompetensi siswa.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas Penditian

Sesuai dengan hasil pengamatan dan penjajagarpstdhuluan,
maka penelitin dilakukan di Madrasah Aliyah NegElogo kab. Blitar,
dimana MAN Tlogo Kab. Blitar adalah salah satu legd pendidikan
yang berada di wilayah kabupaten Blitar. tepatdyadesa Gaprang,
kabupaten Blitar Jawa Timur, Telp. (0342) 801041d&dPos 66121.
Dipilihnya madrasah ini sebagai tempat penelitilareka dipandang
menarik untuk diteliti berkaitan dengan letak sakotlekat dengan jalan
raya yang memudahkan akses transportasi sehinggahmdijangkau,

serta salah satu lembaga pendidikan yang terkemdit&snya.

B. Rancangan Penditian

Berdasar permasalahan dan tujuan penelitian vyarigh te
dikemukakan diatas maka penelitian ini berusahaikumhendapatkan
informasi secara lengkap dan mendalam mengenaiapgémgkompetensi
profesional guru terhadap pencapaian kompetensiasigata pelajaran
figih siswa kelas XI MAN Tlogo Blitar. Terkait deag hal tersebut maka
rancangan penelitian yang digunakan oleh penetitiladn pendekatan
kuantitatif dengan berjenis korelasi. Hal ini besalapada definisi dari

kuantitatf tersebut, yaitu penelitian yang banyatkirdut menggunakan

46
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angka, mulai dari pengumpulan data, penafsirdmatzp data tersebut,
serta penampilan dari hasildya
Dengan penelitian yang dirancang untuk menentukaburgan

variable-variabel yang diteliti, maka penelitiani idisebut penelitian
korelasional. Penelitian ini bertujuan sejauh mamaaiable pada satu
variable berkaitan dengan fariasi pada vaktorldifeka jenis penelitian
ini adalah korelasional. Penentuan ini dirancandgukinmenentukan
besarnya pengaruh variable independen (kompetesfeigonal ) terhadap

variable dependen ( kompetensi siswa ).

C. Datadan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini berupa;

1. Data Kualitatif, yaitu data yang berbentuk katdjrkat, skema, dan
gambar, seperti literature-literatur serta teoortgang berkaitan dengan
penelitian penulis. Data tersebut diperoleh danivai MAN Tlogo Blitar
secara langsung serta berasal dari data dan indokasyawan dan guru
MAN Tlogo Blitar.

2. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angiea alata kualitatif
yang diangkakan (scoring). Perolehan sumber dasalet diambil dari

nilai siswa pada semester gasal tahun pelajar@®922010.

! Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta; Rineka
Cipta, 2006), him. 12

? Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta; Ghalia
Indonesia, 2002), him. 23
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Sumber data dalam penelitian ini berupa:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikulkgou langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian yéauig bersangkutan
memerlukannya, data primer disebut juga data.a3kta yang diambil
tentang kompetensi profesional guru serta capa@mmpktensi siswa
MAN Tlogo Blitar pada semester gasal tahun pedayj&009/2010.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalamueydng sudah jadi,
seperti data yang diperoleh dari jurnal-jurnal p¢ae, literatur dan
buku-buku kepustakaan situs-situs internet dare dainnya yang
berhubungan langsung dengan objek yang ditelitikudtjadikan sebagai
landasan teori dalam mencari alternatif pemecahag gihadapi.

Guna menggambarkan secara lebih jelas tentangjdaisidata, dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian isgjiian dalam bentuk
tabel 3.1 berikut:

Jenis dan sumber data penelitian

No. Data Sumber data
1 Kompetensi Profesional Guru Siswa (Responden)
2 Kompetensi iswe Nilai siswa(Dokumentas

D. Populas dan sampel

Populasi dan sampel dari penelitian yang berjudBengaruh
Kompetensi Profesional Guru Terhadap Pencapaian pétansi Siswa”

adalah sebagai berikut:

® Ibid., him. 82.
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1.Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteging dilakukan
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya. Obyek
dari penelitian ini adalah siswa MAN Tlogo Blitd?enetapan populasi
dari penelitian ini diambil dari jumlah siswa MANGGo Blitar tahun
ajaran 2009/2010. Berdasarkan data, jumlah siswal M@ta Blitar kelas
Xl tahun ajaran 2009/2010 sejumlah 279 siswa.

2.Sampel
Dalam penentuan sampel dilakukan berdasarkan samapling random
atau sampel acak yaitu dalam pengambilan sampelpgmeliti
“mencampur” subjek-subjek didalam populasi sehinggaua objek
dianggap sama untuk memperoleh kesempatan (chdipi&) menjadi
sampel’.

Penentuan ukuran sampehrfiple size) yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai betikut

n =1i+Net

dimana :
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kbsal

* Suharsini Arikunto, op.cit, him. 134.
> Igbal Hasan, op.cit, him. 61.
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pengambilan sampel yang masih dapat ditolerimfhikan,

misalnya 0,05 %.

E. Instrument Penditian

Dalam mendukung proses pengumpulan data dan meleipetata

yang diinginkan, peneliti menggunakan instrumemtipe:

1. Angket atau kuesioner. Butir-butir pertanyaan giatnyataan dalam
angket dikembangkan berdasar atas teori yang relgsagan masing-
masing variabel penelitian. Pertanyaan atau pesayatialam angket
diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu susiala yang
digunakan tantang fenomena sdsidliawaban dari setiap instrumen
tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sangaagat negative,
yang berupa kata-kata seperti: selalu, sering, d@#tadang, jarang,
tidak pernah. Dengan demikian, dalam pengukuranialyelr
penelitian, responden diminta untuk menyatakangpsiaya dengan
memilih salah satu dari alternatif jawaban dalaralslsatu sampai
dengan lima.

Terdapat dua puluh pernyataan yang digunakan unarigungkap
kompetensi profesional guru. Semua pernyataan Kapign dalam
kalimat positif. Adapun alternatif jawaban yang efikan untuk
menanggapi pernyataan yang ada meliputi: (1) tijeknah yang

berarti bahwa aktifitas yang diungkapkan dalam yeaen tidak

® Ibid, him. 72.
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pernah dilakukan, terhadap alternatif jawabanekos yang diberikan
adalah satu: (2) jarang yang berarti bahwa aldifitag diugkapkan
dalam pernyataan jarang dilakukan, terhadap alieengawaban ini

skor yang diberikan adalah dua; (3) kadang-kadaagg yberarti
bahwa aktifias yang diungkapkan dalam pernyataatargkadang
dilakukan dan kadang-kadang tidak dilakukan, tempadlternatif
jawaban ini skor yang diberikan adalah tiga; (4inrgeyang berarti
bahwa aktifias yang diungkapkan dalam pernyatagangsdilakukan,

terhadap alternatif jawaban ini skor yang diberikalalah empat; (5)
selalu yang berarti bahwa aktifias yang diungkapkdalam

pernyataan selalu dilakukan, terhadap alternatidmn ini skor yang
diberikan adalah lima.

Karena dalam instrumen ini terdapat dua puluh paan maka
skor total terendah adalah 20 (yakni hasil perkabatara skor 1
dengan banyaknya jumlah pernyataan 20 buah); dam tkal
tertinggi adalah 100 (merupakan hasil perkaliamm@nskor 5 dengan
banyaknya jumlah pernyataan 20 buah). Secara visealang
alternative jawaban berikut skornya dapat digamdarlisebagai
berikut:

Tidak pernah Jarang Kadang-kadang Sering Selalu

(1) ) 3 (4) ®)
Karena dalam variabel kompetensi progesional gurterbagi

atas beberapa sub variabel, maka skor total masasjpg sub
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variabel akan berbeda-beda tergantung dari jumkxyapaan yang
dirumuskan untuk menjaring data sub variabel yaagsdngkutan.
Secara terperinci jumlah pernyataan, indikator, dai variabel
kompetensi profesional guru disajikan dalam tabbhgai berikut:

Tabel 3.2. Operasionalisasi Variable Penelitian

No

Variabel

Sub variabe

Indikator

butir

Kompetensi
Profesional

Substansi
Keilmuan
Yang Terkait
Dengan
Bidang Studi

(Kunandar : 2007)

Memahami materi
ajar yang ada
dalam kurikulum
sekolah
Memahami
struktur konsep
dan metode
keilmuan yang
menaungi atau
koheren dengan
materi ajar
Memahami
hubungan konsep
antar mata
pelajaran terkait
Menerapkan
konsep-konsep
keilmuan dalam
kehidupan sehari-
hari

1,2,3,4,

6,7,8,9,
10,11

12,13,

15,16,
17,

Struktur Dan
Metode
Keilmuan

Menguasai langkah-
langkah penelitian
dan kajian kritis
untuk memperdalam
pengetahuan atau
pengembangan
materi bidang studi

18,19,
20

Kompetensi
Siswa

Knowledge
Skill
Antitudes

Nilai dari guru mata
pelajaran (2009/2010
Nilai ulangan harian
Nilai UTS

Nilai UAS
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F. Pengumpulan Data

Data merupakan fakta yang sangat penting dalamlipanikarya ilmiah,
dalam rangka mengumpulkan data-data untuk menunjtertaksananya
penyusunan skripsi ini, maka pengumpulan data ulklak dengan cara :

1. Studi Kepustakaan.
Dalam hal ini penulis berusaha membaca literatwsedur, diktat serta
laporan penelitian terdahulu yang sesuai atau parigubungan dengan
masalah yang akan dibahas.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan sebuah metode dalamcamedata
mengenai hal-hal yang berupa catata, transkip, ,bolajalah, surat
kabar ataupun media laindyaengenai hal ini, peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data yang berupa data guru, data,siapart dan data
kelulusan siswa.

3. Kuesioner/ angket
Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket
pertanyaan/pernyataan) kepada para siswa MAN Tidjar.
Kuesioner yang diberikan adalah kuesioner tertdinpana responden
sudah disediakanalternative jawabannya dan tinggal memilih
(terlampir), responden adalah siswa kelas XI tahjaman 2009/2010

MAN Tlogo Blitar.

” Suharsini Arikunto,Prosedur Pendlitian,suatu pendekatan dan praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him.158.
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G. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatau alat yang digam untuk
mengukur fenomena alam atau social yang diamatiar8espesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.
1.Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh enaadat ukur
ketepatan kuesioner yang diberikan kepada respodigeinakan rumus

korelasi pruduct moment sebagai berikut :

n(> X¥)—(> XX T)

Rumus : . _
JeE xH-C 0 e rH-(E 1))
Keterangan :
r = angka korelasi
X = skor tiap butir pertanyaan
Y = skor total
n = jumlah sampel

Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperolelsih&orelasi yang lebih
besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05akiebutir pertanyaan
tersebut valid.

2.Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan atau akwyasy ditunjukkan oleh
instrumen penelitian. Hasilnya ditunjukkan oleh @b indeks yang

menunjukkan seberapa jauh sebuah alat ukur dapatalkan. Untuk
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mengukur reliabilitas alat pengukur digunakan tlkkflipha Cronbach

dengan rumus:

rtt= (=) (_ - (E“'i])

Keterangan :

Rtt = reliabilitas instrumen
ot® = variabel total

ob” = jumlah varians butir

k = banyaknya butir pertanyaan

Nilai r hasil perhitungan tersebut kemudian dibagan dengan nilai r
tabel product moment. Taraf signifikansi ditetapkan dengan alpha 60%
atau 0,6. Jika nilai r hitung lebih besar dari bela maka kuesioner
dinyatakan reliabel.

H. Analisisdata

Hipotesis yang telah dirumuskan perlu diuji kebanga melalui
pengolahan data kuantitatif (sebagai perhitungaayipun kualitatif untuk
menginterprestasikan dari data kuantitatif tersebut
1. Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah model regresi rliygeng hanya
melibatkan satu variabel bebas {XlPerhitungan akan dilakukan dengan
bantuan progranSPSS for Windows. Model hubungan variabel akan

dianalisis sesuai dengan persamaan regresi.

8lbid, him. 180.
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Rumus koefisien korelasi:

YV=a+bX

Keterangan:
Y = Variable terikat
X = Variable bebas
a = Intersep (konstanta regresi)
b = Koefisien regresi
S UNT
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah secadaidu variabel
independen mempunyai pengaruh secara signifikahadep variabel
dependen, dengan asumsi variabel independen lakonstan. Langkah-
langkah pengujian adalah sebagai berikut
a. Menentukan Hipotesis
Ho: B1 = 0 ; B2 = 0 (Variabel independen secara individu tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap variabel dégen
Hi: B1# 0 ;Bo# 0 (Variabel independen secara individu berpengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen)
b. Level of signifikan 5% atau = 0,05
c. Perhitungan nilai t

b—f

I-?t:':':.':'z,g;l -

Dimana :

B = koefisien regresi variabel



Se
p

= standar error koefisien regresi variabel

= koefisien beta
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil MAN Tlogo Kabupaten Blitar
Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH NEGERI

TLOGO BLITAR

Status : Reguler

Nomor Telepon : 0342 — 804047
Alamat : JIl. RAYA GAPRANG
Kecamatan : KANIGORO
Kabupaten : BLITAR

Kode Pos 1 66171

Alamat Website Do-

E-mail Do

Tahun Berdiri 1969

Program yang diselengarakan: IPA ; IPS ; BAHASXGAMA
Waktu belajar . PAGI
2. Sejarah Berdirinya MAN Tlogo Kabupaten Blitar
MAN Tlogo Kabupaten Blitar merupakan sekolah mem¢ngang
berada dibawah yayasan pendidikan Al-Muslikhun.a§ablembaga yang
bercorak Islam, maka di MAN Tlogo diajarkan penkiadi secara terpadu,

yakni ilmu agama dan ilmu umum. Tujuan awal didiriga sekolah ini
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adalah memberikan kesempatan para lulusan MTs t&n @& wilayah
Tlogo dan sekitarnya.

Awal mula didirikanya mulai tahun 1958 sampai dengakarang
telah terjadi dinamika perjalanan yang variatifidamanya waktu yang
telah dilalui, tentu terjadi pergesaran nilai daisirgang dinilai oleh para
sesepuh sudah agak menyimpang dari tujuan pendigamula. Dalam
rangka menyeragamkan langkah dan tindakan untukyefesaikan
berbagai masalah yang dihadapi maka perlu adany@nagan pedoman
dasar.

Dengan mengacu pada kenyataan dan kekhawatirarspsepauh,
maka disusunlah suatu tim oleh bapak kepala sek®a&iN Tlogo
Kabupaten Blitar pada tahun 1993 yaitu Drs. Toelbissoedi guna
menyusun dan menelusuri sejarah MAN Tlogo KabupBtiar

Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Kabupaten Blitar awalilanya
merupakan Madrasah Aliyah Swasta yang didirikan h ol®koh
masyarakat, tokoh agama, tokoh pendidikan, dan kdiy oleh
masyarakat sekitarnya sebagai alternative untukameong lulusan SMP
dan MTs dari wilayah kecamatan Tlogo dan sekitarnya

Madrasah Aliyah ini lahir pada tanggal 1 Juni 19B& bernama
MIMA (Madrasah Islam Menengah Atas ), seiring dengarkembangan
jaman pada tahun 1969 mengalami perubahan dan pemida menjadi
MAAI (Madrasah Aliyah Agama Islam). Hal ini dmaldi@an untuk bisa

lebih membedakan dengan MIM (Madrasah Islam Men@ndan juga
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memberikan kesan lebih jelas dari SMA yang khususmberikan
pelajaran 100% pelajaran umum. MAAI bertahan sardpagan tahun
1969 yaitu saat terjadi proses penegerian dan pmsgegrian ini dimulai
dari latar belakang musyawarah dan mufakat. Paggal 7 bulan Juli
1969 Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten BlNar Yusuf
menugaskan M. Suryadi dan M. Fakih Sibawaih sejsdailik Pendidikan
Agama dan Pengurus Perguruan Al Muslihuun untuk begriuk panitia
persiapan penegerian MAAI.  Setelah melalui prosesg cukup
memakan waktu, tenaga dan pikiran akhirnya padggtn3 Nopember
1969 MAAI resmi menjadi negeri dengan nama MAAIN gdilasah
Aliyah Agama Islam Negeri) dengan nomor SK MenagN®mor 144
tahun 1969. Dan pada tahun 1979 nama MAAIN berubahjadi MAN
Tlogo sampai dengan sekarang.
3. Visi dan Misi
a. Visi
“Upaya melaksanakan amanah dan mengemban kepencayaa
masyarakat untuk menjadikan MAN yang terpercayagguh dan
relegius”.
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfefekingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai depggnsi

yang dimiliki baik kerohanian, IPTEK, dan budi peke
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2) Menumbuhkakn semangat ketangguhan secara interegsda
seluruh warga sekolah sehingga termotifasi untukprbstasi
tinggi.

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengeoédinsi
dirinya, sehingga tumbuh dan berkembang secaradamtoptimal.

4) Menjadikan sekolah berkualitas, bernuansa islandn dciap
berkompetensi.

4. Struktur Organisasi
Dalam rangka mewujudkan MAN Tlogo sebagai lembaga
pendidikan yang profesional, maka dalam aktifitefasi-hari gerak
langkah komponen-komponen pendukung MAN Tlogo djk& dalam
sebuah tata kerja yang harmonis mulai dari pimpisekolah, dewan
sekolah hingga guru dan karyawan. Adapun bagarktstrworganisasi
MAN Tlogo sebagaimana dalam Lampiran I.
5. Data Tenaga kependidikan MAN Tlogo Kaupaten Blitar
Dalam penyelenggaraan pendidikan, tidak bisa lefzas sosok
guru, tanpa seorang guru pendidikan tidak berjaBegitu juga dengan
MAN Tlogo yang didukung oleh guru-guru yang profesil.
Adapun data guru MAN Tlogo sebanyak 23 guru, sekiamg
karyawan MAN Tlogo sebanyak 3 karyawan. Data guan #aryawan

MAN Tlogo dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Data Guru dan Karyawan MAN Tlogo
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No

Jumlah yang ac

Status

Laki-
Laki

Perempua

Keterangan

Guru NIP - 15

16

13

Guru NIP — 13

1

Guru Honorer / GTT

17

Guru Kontrak

2

6
9
4

QB |WIN|F

Tenaga Lainnya:

a. Tenaga Administras
(PNS)

2

b. Pustakawan ( PN

c. Laboral

d. Teknisi Ketrampila

Pegawai Tidak Tetap
PTT)

a. Tenaga Administrasi

b. Tukang Kebur
/Kebersihan

c. Penjaga Malam

Sumber: Dokumen MAN Tlogo

dilihat dalam Lampiran Il

. Data Siswa MAN Tlogo Kabupaten Blitar

Data siswa MAN Tlogodari

Adapun daftar nama-nama guru dan karyawan MAN T bamat

tahun ke tahun mengalami

peningkatan, dapat dilihat dari data tiga tahurekieir. Pada tahun

pelajaran 2007/2008 siswa MAN Tlogo berjumlah 10&EBun pelajaran

2008/2009 berjumlah 989 dan tahun pelajaran 2009/2@rjumlah 1048.

Data tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.2.
Data Siswa Tiga Tahun Terakhir
No Keadaa Kelas Kelas Il Kelas |l
Siswa Lk | Pr Lk | Pr Lk | Pr
Tahun Pelajaran 20(- 200¢
1 | Jumlah 98 22F 93 23z 114 25C
siswa
2 | Rombel 8 8 8
Tahun Pelajaran 2008— 2009
1 | Jumlah 132 238 82 215 94 228
siswa
2 | Rombel 9 9 8
Tahun Pelajaran 20— 201(
1 | Jumlah 14C 274 125 224 82 20¢&
siswa
2 | Rombel 9 9 8

Sumber: Dokumen MAN Tlogo

Adapun data siswa dan prestasi belajar pada médeganaa
ekonomi lebih lanjut dapat dilihat dalam Lampiréin |
. Sarana dan Prasarana MAN Tlogo Kabupaten Blitar

Sarana prasarana merupakan penunjang keberlangssugau
pendidikan. Keberadaan sarana dan prasarana tiep&s |terhadap
kesuksesan pendidikan. Melihat hal ini, MAN Tloglasa melaksanakan
pendidikan didukung sarana dan sarana penunjang yasih sedikit,
dikarenakan MAN Tlogoberstatus negeri baru awaluatpelajaran
2009/2010. Adapun sarana dan prasarana MAN Tlogiapat dalam

Lampiran IV.
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B. Deskrips Data
1. Variabel Kompetensi Profesional Guru
Pada penelitian ini, keadaan kompetensi profesigoali dapat di

ukur dengan menggunakan indikator kemampuan gulanmdanemahami
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memmalsruktur, konsep
dan metode keilmuan yang koheren dengan materirmgmahami hubungan
konsep antar mata pelajaran terkait, menerapkasekekonsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari dan menguasai langkaykbh penelitian dan
kajian kritis untuk memperdalam pengatahuan atawggmbangan materi
bidang studi. Dari indikator-indikator tersebut b 20 pertanyaan dengan
skor 1 - 5 dari setiap pertanyaan. Hal tersebutissedengan alternatif
jawaban yang ada dalam penelitian ini. Berdasadata tersebut panjang
kelas interval dapat ditentukan melalui selisitaingkor tertinggi dikurangi
skor terendah dan ditambah dengan 1, hasilnya iddeagan banyak kelas
interval. Perhitungan panjang kelas interval tense@llalah sebagai berikut:

(100-20)+1 81

Panjang kelas interval = =16,2=17.

[4;] I|I

5

Data tentang kompetensi profesional guru mata gelajfigih MAN

Tlogo Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2009/2010ngyaberhasil
dikumpulkan dari responden sebanyak 165 siswa, raedaiantitatif
menunjukkan bahwa total skor tertinggi adalah 86 ttdal skor terendah

adalah 50. Hasil analisis disajikan dalam bentbkltaebagai berikut:
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Tabel 4.4. Distribusi frekuensi kompetensi profaaioguru

No | Interval skor Kriteria Frekuensi

F %
1 20 - 36 Kurang 0 0 %
2 37 -53 Cukup 8 4,85%
3 54 -70 Sedang 15 9,1 %
4 71— 87 Baik 142 86,07%
5 88-104 Sangat bai 0 0%

Ket: - R (Jarak) =81

-K (Jumlah Kelas) =5
- i (Interval Kelas) =17

Gambar 4.1. Diagram Kompetensi Profesional Guru

Prosentase Kompetens Profesional
Guru

20 M Prosentase kompetensi
30 profesional guru

0 — |

kurang  cukup  sedang baik sangat
baik

Berdasar tabel dan diagram di atas diketahui bakwmapetensi
profesional guru yang termasuk (1) kategori sabgié dengan skor 88 — 104
sebasar 0 % atau tidak ada (2) kategori baik damlgh skor 71 - 87 sebesar
142 orang atau 86,07%. (3) kategori sedang dafigjurskor 54 — 70 sebesar

15 orang atau 9,1 %. (4) kategori cukup dari jundlatbr 37 — 53 ada 8 orang
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atau 4,85%. (5) kategori kurang dari jumlah sk —236 ada O orang atau O

% Dengan demikian dapat diperoleh hasil bahwa koemgeprofesional guru

dapat dikatakan baik.

2. Variabel Kompetensi Siswa
Perolehan kompetensi siswa dalam penelitian inkutiudengan nilai

ulangan harian, ujian tengah semester dan ujiair akimester mata pelajaran
figih siswa kelas XI MAN Tlogo Kabupaten Blitar. Bailai tersebut diperoleh
nilai tertinggi dan nilai terendah yang dikelompakksesuai dengan kriteria
yang berdasarkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Mmal) yang telah
ditentukan oleh sekolah MAN Tlogo Kabupaten Blitartuk mata pelajaran
Ekonomi.

Data tentang pretasi belajar mata pelajaran ekosemester genap siswa
kelas XI.IPS MAN Tlogo Kabupaten Blitar tahun ajar2009/2010 yang
berhasil diperoleh dari nilai ulangan harian seb#nyl65 siswa, secara
kuantitatif menunjukkan bahwa total skor tertingglalah 87 dan total skor
terendah adalah 60. Hasil analisis disajikan dddanmuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6. Distribusi frekuensi Kompetensi Siswa

Skor Interva F % Kategorisas
<-60 3 1,81 % Kurang
61-70 20 12,12 % Cukup
71-80 105 63,64 % Sedang
81 -90 32 19,4 % Baik
91 -100 0 0 % Sangat baik

Ket: -R (Jarak) =100

-K (Jumlah Kelas) =5
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-i (Interval Kelas) =10

Gambar 4.2. Diagram Kompetensi Siswa

Prosentase Kompetensi Siswa

70
60

50

40

30 B Prosentase Kompetensi

20 Siswa

O_ T T T 1

kurang cukup sedang baik sangat
baik

Berdasar tabel dan diagram di atas diketahui btomgpetensi siswa
yang termasuk (1) kategori sangat baik dengan%ker 100 sebasar 0 % atau
tidak ada (2) kategori baik dari jumlah skor 810- $besar 32 orang atau
19,4%. (3) kategori sedang dari jumlah skor 71 s&0esar 105 orang atau
63,64 %. (4) kategori cukup dari jumlah skor 620-ada 20 orang atau 12,12
%. (5) kategori kurang dari jumlah skor > — 60 &arang atau 1,81 %
Dengan demikian dapat diperoleh hasil bahwa konmmgetsiswa dapat
dikatakan sedang.

2. Uji Vaiditas dan Reliabilitas
Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kelsah tiap butir
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validithlekukan terhadap
seluruh butir pernyataan dalam instrumen, vyaitu gdan cara

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totlpgda masing-masing
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konstruk. Teknik korelasi yang digunakan adalalelesiproduct moment
Pearson dengan pengujian dua ardiwvg tailed test). Data diolah dengan
bantuan programSPSS for Windows release 16.0 dan perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran V

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejawdina suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkartedap konsistem jika
dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kplkmyang sama
dengan alat ukur yang sama. Pengufiaonbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalanrgfiability) dari masing-masing angket
variabel. Apabila nilai Cronbach Alpha semakin mendekati 1
mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula kstesisi internal

reliabilitasnya.
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Hasil uji validitas dan reliabilitas dijabarkan pathbel 4.7 berikut

ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Resional Guru
. No
No variabel item | Thitung | Teabel Ket Alpha Ket
1 0,357 | 0,2082 | Valid | 0,884 | Reliabel
2 0,337
3 0,372
4 0,531
5 0,581
6 0,61z
7 0,52t
18 0,390
Kompetensi| 9 0,563
1 profesional | 10 | 0,518
11 0,507
guru 12 | 0,370
13 0,581
14 0,603
15 0,515
16 0,507
17 0,370
18 0,581
19 0,603
20 0,515

Sumber: data diolah

Dari hasil uji validitas seperti yang disajikan pathbel di atas

menunjukkan bahwa semua nilai r lebih besar dari r (0,2082) pada
hitung tabel

taraf signifikansi 5%. Artinya setiap pernyataamkieelasi dengan skor -
skor totalnya dan data yang dikumpulkan dinyatakaiad (sahih) dan siap

untuk dianalisis.
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Sedangkan hasil uji reliabilitas memperoleh nilapeksien

reliabilitas ( {t) yang lebih besar dari 0,6. pernyataan dinyataktabel

(handal) jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Jadi dapat
dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesiadalah reliabel

(dapat diandalkan).

C. Uji Hipotesis
. . . . 2
1. Koefisien Determinasi (R

Koefisien determinasi menyatakan persentase t@ahsi dari variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel indkgedalam model. Nilai

2 2
R berkisar antara 0 sampai 1. Apabila iRendekati 1, ini menunjukkan

bahwa variasi variabel dependen dapat dijelaskah olariasi variabel

independen
. . . . 2
Tabel 4.8 Koefisien Determinasi (R
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .519% .270 .265 4.59223

a. Predictors: (Constant), Kompetensi_guru

b. Dependent Variable: Kompetensi_siswa

Dari pengujian yang telah dilaksanakan menghasilkdai koefisien

2
determinasi R sebesar 0,270 (perhitungan selengkapnya dapatatdiibda

Lampiran 11), Hal ini menunjukkan bahwa sekital92¥ariasi dari kompetensi
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siswa dapat dijelaskan oleh variabel kompetensiepronal guru. Sedangkan

sekitar 73 % lainnya dapat dijelaskan oleh vari¢dial diluar model.

2.  Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi dalam penelitian ini digunakanuknimenguji pengaruh

Kompetensi Profesional Guru terhadap Kompetensv&ifenyelesaian model
regresi linier sederhana dilakukan dengan banRragram SPSS for Windows
Release 16.0 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat padaplran VI
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error BEeta i Sin.
1 (Constant) 46.495 3447 13.488 000
Kompetensi_gury 354 046 514 7.TR2 000

a. Dependent Wariahle: Kompetensi_siswa

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsigemleh ty;z,mg
sebesar 7,762 dengan signifikansi 0,000 sedangiain t),;,,; untuk n = 165
sebesar 1,960. Kriteria pengujian adalah Ho ditgkaktpiryng > traner dan nilai

signifikansi <a (0,05). Oleh karenay;;,», (7,762) > (3] (1,960) dan nilai

tabel
signifikansi (0,001) < (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolakidia

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parbigdotesis yang berbunyi
“Ada pengaruh positif signifikan dari kompetensiofesional guru terhadap

kompetensi siswa mata pelajaran figih siswa kela$1XN Tlogo Kab. Blitar”

diterima.
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Dari hasil analisis regresi di atas, maka dapaisdis persamaan sebagai
berikut:
Y = 46,495 + 0,354 X
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan hasilisanagresinya bersifat
positif. Selanjutnya dari persamaan tersebut dadigabarkan sebagai berikut;
a. Konstanta = 46,495
Nilai konstan ini menunjukkan bahwa apabilariabel bebas yakni
kompetensi profesional guru tidak ada maka kompgeterswa sebesar
46,495%. Dengan kata lain, kompetensi siswa pada pelajaran figih
kelas XI MAN Tlogo Kabupaten Blitar sebelum atanpga adanya variabel
bebas adalah 46,495%.
b. b=0,354
Nilai parameter atau koefisien regrésni menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh positif terhadap kdens siswa sebesar
0,354%. Dengan asumsi variabel bebas yang laingdam konstan atau

tetap.



BABV

PEMBAHASAN

Kompetensi siswa merupakan kemampuan siswa yangakep sikap,
pengetahuan dan keterampilan, yang meliputi koemsetuntuk seluruh mata
pelajaran atau seluruh kelompok mata pelajaran yhatyr dalam standar isi
yang telah ditetapkan pemerintah. Pencapaian kanget juga akan
mempengaruhi langkah selanjutnya dari apa yang akakukan oleh siswa,
karena itulah berbagai macam cara siswa berusahaksenal mungkin untuk
mencapai kompetensi yang baik. Akan tetapi padgdtaanya sering tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan, dimana kompetensi Sislwen tentu dapat dicapai
dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapdofakbaik yang datang dari
dalam diri siswa sendiri (faktor internal) maupwang datang dari luar diri siswa
(faktor eksternal).

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi pencapkanpetensi
siswa, salah satunya adalah kompetensi profesgural, Dalam proses belajar
mengajar, Guru adalah orang yang mempunyai tugagk umenyampaikan atau
memberi pelajaran yakni mengkondisikan siswa agelajér aktif sehingga
potensi dirinya ( kognitif, afektif, dan psiokomotalapat berkembang dengan
maksimal sedangkan siswa adalah orang yang menepeiajaran yang
diharapkan akan terlatih dan tercapai kompetemqmrieyang diinginkan. Dalam
mentransfer pengetahuan kepada siswa diperlukagepdiuan-pengetahuan atau

kecakapan sebagai guru. Tanpa ini semua tidak nmmpg&ses interaksi belajar

73
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mengajar dapat berjalan secara kondusif. Disinkemampuan guru sangat
mutlak diperlukan dalam melaksanakan tugasnya sebagndidik guru
seyogianya mengetahui bagaimana cara siswa belajarmenguasai berbagai
cara membelajarkan siswa melalui penguasaan nerbelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peseddi& enemenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam stand#ésmed pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian, berikut dilakukan pahasan tentang hasil
pengujian hipotesis; hasil uji signifikasi menurijak besarnya pengaruh antara
variabel kompetensi profesional guru terhadap kdense siswa sebagai variabel
terikat menunjukkan adanya pengaruh positif yaggifkan. Hal ini ditunjukkan
oleh besarnyapry,g (7,762) >tiqpe (1,960) dan nilai signifikansi (0,000) e
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolaku dtia diterima. Dengan
demikian, hasil hasil uji signifikansi ini menunkdn bahwa teori dan temuan-
temuan para peneliti yang digunakan sebagai landasaelitian ini adalah
relevan.
Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Kompetensi Siswa

Selanjutnya dibahas secara lebih rinci mengenagaeh dari variabel

kompetensi profesional guru terhadap kompetensiessebagai berikut:

Hasil dari analisis menyatakan bahwa ada pengaositif yang signifikan
dari variabel kompetensi profesional guru terhaklampetensi siswa pada mata
pelajaran figih kelas XI MAN Tlogo Kabupaten Blitgaing terbukti dalam analisa

data menunjukkan bahwa p;ng > tiare dan nilai signifikansi < (0,05). Hal
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ini berarti bahwa guru yang mempunyai kompetensifgzional baik maka
kompetensi yang diraih peserta didiknya juga akagut.

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunyRsikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru mengemukakan bahwa guru dalam dikardi modern
seperti sekarang bukan hanya sekedar pengajar nkestaiharus menjadi
direktur belajar. Artinya, setiap guru diharapkamtuk pandai-pandai
mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapaérhasilan belajar
(kinerja akademik) sebagaimana telah ditetapkarandatasaran kegiatan
pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai konsekuensiiggs dan tanggung
jawabnya menjadi lebih kompleks. Perluasan tugas w@enggung jawab
tersebut membawa konsekuensi timbulnya fungsi-fukilyssus yang menjadi
bagian integral dalam kompetensi profesionalismgukean yang disandang
para guru.

Menurut pendapat Gagne setiap guru berfungsi sebaga
a.Designer of intruction ( perancang pengajaran )

b. Manager of intruction ( pengelola pengajaran )
c. Evaluator of student learning ( penilai prestasi belajar siswa )

Kompetensi profesional guru menuntut guru mampu aragksn
sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampudemeamstrasikan
sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yan@rik dan interaktif
disiplin jujur dan konsisten. Kompetensi profesiogaru merupakan faktor

penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk dajeatjadi profesional,

! Ibid HIm 250
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mereka harus mampu menemukan jati diri dan mengtken diri. Pemberian
prioritas yang sangat rendah pada pembangunandiemdiselama beberapa
puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yangyaahluas bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Dapat dijabarkan bahwa guru memiliki peranan yaamggat strategis
dan menentukan keberhasilan kualitas pembelajassmta membentuk
kompetensi peserta didik. Pendapat ini juga didgkiexri berbagai kajian dan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diani@adalah :

a. Murpy (1992) menyatakan bahwa keberhasilan pemhbahasekolah sangat
ditentukan oleh gurunya, karena guru adalah penmminpg@mbelajaran,
fasilitator dan sekaligus merupakan pusat inisgeimbelajaran. Karena itu
guru harus senantiasa mengembangkan diri secaraimmaerta tidak
bergantung pada inisiatif kepala sekolah dapervisor.

b. Brand dalameducational leadership (1993) menyatakan bahwa “ hampir
semua usaha reformasi pendidikan seperti pembahduakulum dan
penerapan metode pembelajaran semuanya berganadagguru. Tanpa
penguasaan materi dan strategi pembelajaran, tegpia dapat mendorong
siswanya untuk belajar bersunguguh-sungguh, seagadga peningkatan
mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang maks

c. Cheng dan wong (1996) berdasarkan hasil penelifeanin Zhejiang, Cina.
Melaporkan empat karakteristik sekolah dasar yanggul yaitu : (1)

adanya dukungan pendidikan yang konsisten dari anakgt, (2) tingginya
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derajat profesionalisme dikalangan guru (3) addradisi jaminan kuallitas
dari sekolah dan (4) adanya haraan yang tinggisiswia untuk berprestasi.
Menurut Nurlaila hidayati ( Skripsi : 2009) dalarenglitiannya tentang
Kompetensi Guru di MAN 3 Malang mengatakan bahwartipetensi
Profesional Guru memberikan sumbangan 0,368 atafisken diterminan
r2=0,3682= 0,135 yang berarti sumbangan efektifugsebesar 13,5%
terhadap motivasi belajar siswa Yang berpengargh pada Prestasi dan
kelulusan siswa. dimana hipotesis dalam peneliaips ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi Kompetensi Guru maka semakguit pula Motivasi
Belajar dan Prestasi siswa. yang ditunjukkan deefikien determinasinya
yang ditemukan yakni sebesar r 2 = 0,503 2 = O0@&3y artinya ada

sumbangan efektif 25,3%ang mendukung pencapaian kompetensi siswa

Dengan demikian, keberadaan guru profesional selaink membawa
peserta didik pada pencapaian kompetensi yanggdikan, juga diharapkan
mampu memberikan mutu pendidikan yang baik sehinggampu
menghasilkan siswa yang berprestasi. Untuk mewajudktu, perlu
dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atatesi pendidikan guru
yang memang juga bersifat profesional dan memilikilikas pendidikan dan
cara pandang yang maju yang intinya seorang gunug yaempunyai
kompetensi profesional baik maka kompetensi yamgitdipeserta didiknya

juga akan tinggi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperolehimifmdan sebagai

berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Ketemsi profesional guru
terhadap pencapaian kompetensi siswa pada matarpeldigih kelas Xl
MAN Tlogo Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil pérl diperoleh

karenaty; ym, (7,762) >t (1,960) dan nilai signifikansi (0,000) &

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolaki &ia diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Hipotesis yang berbunyi “Adagaenh positif yang
signifikan dari kompetensi profesional guru terhadeompetensi siswa
kelas XI MAN Tlogo Kab. Blitar” diterima.

Besarnya kontribusi Kompetensi Profesional Gurihadap kompetensi
siswa pada mata pelajaran figih dapat dilihat klagfisien determinasi (R2)
yaitu sebesar 0,270, yang berarti perubahan penshaiswa yang dicapai
akibat adanya kompetensi profesional guru sebe®®s @an selebihnya

yakni 73% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kajipenelitian ini.

78



79

B. Saran

1. Bagi Guru: Guru diharapkan mampu meningkatkan kaemnse
profesionalnya. Melalui training yang lebih intefngnisalnya keikutsertaan
dalam pengembangan dan pelatihan profesional ydeng a

2. Bagi Kepala Sekolah: Kepala sekolah diharapkan neetinmbangkan
kompetensi profesional guru dalam menyusun setiapijdkan yang
berkenaan dengan pembinaan dan pengembangan leadtidikan guru
dengan memfasilitasi dan pemberian semangat megalpervisi kepala
sekolah agar guru terdorong untuk selalu meningkatkkompetensi
profesionalnya.

3. Untuk Peneliti selanjutnya, sebaiknya melibatkamdaga yang berwenang
dalam menilai kompetensi profesional dan mempedmgkan pengkajian

lanjutan yang meliputi kompetensi Pedagogik, kegatian dan sosial guru.
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